


VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian usahatani Kopi di Kecamatan Pringgasela, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.   Rata-rata biaya produksi  yang dikeluarkan  petani  pada  usahatani  Kopi sebesar Rp. 37.558.759 /LLG atau Rp. 38.325.265 /ha dengan Rata-rata pendapatan sebesar Rp. 15.892.241 /LLG  atau  Rp. 16.216.572 /ha.

2.   Berdasarkan perhitungan R/C ratio pada usahatani Kopi diproleh R/C ratio sebesar 1,27/LLG atau 1,27/Ha. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani Kopi di Kecamatan Pringgasela  layak untuk diusahakan.

3.   Kendala-kendala  yang  dihadapi  petani  Kopi  di  Kecamatan Pringgasela adalah keterbatasan modal, cuaca dan hama.

6.2.  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur, terhadap petani untuk   melakukan usahatani Kopi maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah

a. Agar memberikan bimbingan kelembagaan dan penyuluhan kepada petani tentang cara berbudidaya, pengolahan lahan dan pengendalian hama terpadu.

b. Memberikan   kebijaksanaan   pada   harga   kopi   sehingga   petani   dapat memperoleh   keuntungan   yang   lebih   tinggi   karena   selama   ini   yang

menentukan harga adalah pengusaha, sementara petani tidak memiliki posisi tawar yang memadai.

c. Mencari solusi sehingga petani mudah dalam pengolahan kopi menjadi biji kopi, dengan cara membuat mesin penggiling kopi basah.

2. Bagi Petani

a.  Meninkatkan produktivitas

b.  Mendirikan koprasi untuk menampung hasil panen petani sehingga harga tidak bisa dimonopoli oleh tenkulak, dan untuk mempermudah petani dalam mendapatkan modal untuk berusahatani.

c.  Menggunakan pupuk dan obat-obatan secara bijak sesuai anjuran (PHT)

untuk menghemat anggaran dan menjaga keseimbangan alam.

